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Abstrak 

Kemampuan untuk menguasai permasalahan adalah suatu kompetensi dasar yang penting untuk dikuasai 

oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika. Akan tetapi, tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih rendah, dan salah satu penyebabnya adalah penerapan model pembelajaran yang kurang tepat. 

Oleh karena itu, salah satu alternatif solusi yang ditawarkan adalah menerapkan model pembelajaran Logan 

Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan model 

pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristik (LAPS-Heuristik) terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Systematic Literature Review 

dengan menggunakan artikel yang diperoleh menggunakan database Google Scholar. Kriteria inklusi yang 

diterapkan dalam penelitian yaitu artikel dengan subjek penelitian siswa SMP-SMA dan terpublikasi pada 

rentang tahun 2018-2023. Hasil temuan diperoleh bahwa penerapan model Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristik berdampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Dimana siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Logan Avenue Problem Solving-Heuristik (LAPS-Heuristik) 

mengalami peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kata kunci: 

Kemampuan pemecahan masalah, LAPS-Heuristik, Pembelajaran Matematika 
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1.   Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang tidak dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, karena 

hampir semua bidang kehidupan memerlukan pengetahuan matematika (Anugraheni, 2019). Salah satu 

ketrampilan yang penting untuk dimiliki siswa, khsususnya dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan memecahkan masalah. Untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin pesat, 

siswa perlu memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang dapat dilatih melalui proses 

menyelesaikan masalah. Terlebih di era revolusi 4.0 saat ini, keterampilan pemecahan masalah sangat 

diperlukan dalam setiap aspek kehidupan (Putri & Juandy, 2022).  

 Pemecahan masalah merupakan salah satu aktivitas intelektual tingkat tinggi dan termasuk 

sebagai salah satu keterampilan abad 21 yang terintegrasi dalam proses belajar matematika (Maaruroh 

et al., 2022). Oleh karena itu, melatih siswa dalam kemampuan pemecahan masalah ketika belajar 

matematika sangatlah penting. Hal ini didukung oleh Inayah & Agoestanto (2023) yang berpendapat 

bahwa keterampilan pemecahan masalah ialah jantung sekaligus tujuan umum dari pembelajaran 

matematika.  

https://proceeding.unnes.ac.id/prisma
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 Menurut Branca (1980), terdapat tiga hal yang menjadi dasar pentingnya keterampilan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, yakni: (1) Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan tujuan umum dalam pembelajaran matematika; (2) Pemecahan masalah, termasuk metode, 

proses, dan strategi, merupakan proses sentral dan mendasar dalam kurikulum matematika; (3) 

Pemecahan masalah merupakan kompetensi dasar dalam pembelajaran matematika (Reski et al, 2019).  

 Berdasarkan Peraturan Menteri dan Kebudayaan No. 22 tahun 2016, pemecahan masalah 

dianggap sebagai salah satu komponen yang menjadi bagian dari tujuan dalam proses belajar  

matematika (Fatimah et al., 2020). Merujuk pada National Council of Teachers of Mathematics (2000), 

kemampuan menyelesaikan masalah dianggap sebagai salah satu kompetensi mendasar yang harus 

dipahami dalam proses pembelajaran matematika (Putri et al., 2019). Selaras dengan standar isi 

kurikulum 2013, bahwa melalui pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat memiliki 

kemampuan bernalar dan menganalisis dalam menyelesaikan masalah sehari-hari (Zahroh wt al., 2020). 

 Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merujuk pada tugas-tugas yang yang 

dapat  meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa (Fatimah et al., 2020). 

Keterampilan pemecahan masalah matematis merupakan upaya siswa dalam menggunakan 

keterampilan dan pengetahuannya untuk menemukan solusi dari permasalahan matematika yang 

dihadapinya (Davita & Pujiastuti, 2020). Terdapat empat langkah dalam proses pemecahan masalah 

menurut Polya, yakni: (a) memahami masalah; (b) perencanaan pemecahan masalah; (c) melaksanakan 

rencana untuk memecahkan masalah; (d) meninjau hasil pemecahan masalah (Laia & Harefa, 2021).  

 Kebanyakan peserta didik di Indonesia masih belum memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang dianggap penting. Hasil survei dari Trend in Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 

Programmes for International Student Assesment (PISA), yang dilaksanakan oleh IEA (International 

Organization for Evaluation of Education Achievement), menunjukkan bahwa dari 50 negara yang 

disurvei, kemampuan peserta didik Indonesia dalam memecahkan masalah menempati peringkat ke-45 

(Setiawan et al., 2021). Hal ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu yang sudah pernah 

dilakukan dan memberikan hasil rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa (Putra et al, 2018; 

Saffanah & Ruli, 2022; Tarigan et al, 2022).  

 Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, salah satunya ialah melalui pembelajaran matematika. Melatih kemampuan pemecahan 

masalah memerlukan keterlibatan dalam aktivitas yang terkait dengan proses pemecahan masalah 

(Setiawan et al, 2021). Salah satu model pembelajaran yang mencakup tahapan penyelesaian masalah 

ialah model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik. Model LAPS-Heuristik membantu siswa 

dalam menyelesaikan soal non-rutin dengan menyajikan pertanyaan yang esensial dalam menyelesaikan 

suatu masalah sehingga siswa berperan secara aktif dalam membentuk kemampuan pemecahan 

masalahnya sendiri (Fatmi et al, 2022).  

 Langkah-langkah dalam model LAPS-Heuristik tersusun dengan baik dan sangat terpetinci, 

sesuai dengan kebutuhan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Azwardi & Sugiarni, 

2019). Terdapat empat langkah dalam model pembelajaran LAPS-Heuristik, meliputi pemahaman 

masalah, perencanaan solusi, pelaksanaan solusi, dan pengecekan ulang hasil yang telah didapat 

(Samad, 2021). Dengan demikian, terdapat keterkaitan erat antara langkah-langkah dalam model LAPS-

Heuristik dengan tahapan pemecahan masalah Polya.  

  Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji terkait pemanfaatan model pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Meskipun demikian, belum ada penelitian 

sistematis yang secara khusus mengkaji dan mensintesis literatur yang relevan mengenai model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian sistematis mengenai penerapan 

model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan judul “Systematic Literature 

Review: Penerapan Model Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving-Heuristik (LAPS-Heuristik) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh penerapan model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

2.   Metode  

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan mengkaji seluruh studi yang 

berkaitan dengan dampak penerapan model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Systematic literature review sendiri merupakan salah satu metodologi sistematis yang dilakukan 

dengan cara mengidentifikasi, memilih, dan mengkaji literatur pada topik tertentu (Nisdawati & 

Handican, 2022). Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian systematic literature review 

meliputi pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan (Dewi & Juandi, 2023). 

 Pada tahap pencarian data, peneliti mengumpulkan hasil-hasil studi terdahulu menggunakan 

database Google Scholar dengan kata kunci kemampuan pemecahan masalah dan model LAPS-

Heuristik. Kemudian hasil studi diseleksi menggunakan kriteria inklusi yang diterapkan dalam penelitian 

ini meliputi: (1) hasil studi dalam bentuk artikel terpublikasi pada rentang tahun 2018-2023; (2) studi 

meneliti mengenai penerapan model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, 

(3) studi dilakukan pada jenjang pendidikan SMP atau SMA. Artikel yang tidak memenuhi kriteria iklusi 

maka tidak dimasukkan dalam proses systematic literature review ini. 

 Berdasarkan kriteria penelitian yang telah ditetapkan, peneliti berhasil menghimpun sebanyak 

72 literatur. Selanjutnya, peneliti menyeleksi literatur yang sudah terkumpul menggunakan kirteria 

inklusi dan tujuan penelitian, sehingga diperoleh 16  artikel terpilih. Artikel atau literatur terpilih 

kemudian dianalisis dengan menggunakan kata kunci tercatat berupa penulis, tahun publikasi, dan 

temuan yang disajikan dalam bentuk tabel dan dikelompokkan sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

Langkah terakhir, peneliti menyimpulkan temuan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh 

melalui tahapan-tahapan yang telah ditentukan sebelumnya. 

3.   Hasil dan Pembahasan  

3.1.   Hasil Penelitian Terkait Model LAPS-Heuristik dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Data penelitian yang dimaksud dalam analisis ini adalah pengumpulan informasi dari 16 artikel yang 

telah didokumentasikan mengenai kemampuan pemecahan masalah dan penerapan model LAPS-

Heuristik. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Terkait Model LAPS-Heuristik dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Penulis dan Tahun 

Publikasi 

Hasil Temuan  

(Samad, 2021) Penggunaan model LAPS-Heuristik telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, dan 

aktivitas serta respon siswa terhadap model ini dinilai positif.  

(Rahman et al., 2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik mencapai tingkat 

kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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(Rahayu et al., 2019) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 

konvensional.  

(Novitasari & Shodikin, 

2020) 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

dengan bantuan pembelajaran LAPS-Heuristik memiliki pencapaian 

yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika melalui model pembelajaran 

konvensional. 

(Ali et al., 2021) Terdapat perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah 

antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran LAPS-

Heuristik dengan Time Token Arends (TTA) dan peserta didik yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. Hasilnya 

menunjukkan bahwa keterampilan menyelesaikan masalah pada 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

(Astuti & Syafitri, 2020) Penggunaan model LAPS-Heuristik berdampak positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah di kelas X SMA Negeri 1 Joman. 

(Anggraini et al., 2022) Pembuatan LKPD yang mengadopsi pendekatan berbasis 

kontekstual dengan model Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-

Heuristic bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis memiliki kriteria valid, praktis, dan efektif. 

(Pintauli & Simanjuntak, 

2023) 

Kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran 

LAPS-Heuristik berbantuan edutainment di kelas X MIA SMA Negeri 

1 Tarabintang mengalami peningkatan yang signifikan. 

(Septiani et al., 2022) Siswa yang menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik dalam 

proses pembelajarannya memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik daripada kemampuan siswa yang menggunakan 

model pembelajaran langsung. 

(Ayuni et al., 2021) Hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS) - 

Heuristik berbeda dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 

menggunkan metode pembelajaran konvensional pada tahap 

pengukuran akhir. 

(Amidi & Zahra, 2018) Peserta didik yang memperoleh pembelajaran menggunakan model 

LAPA-Heuristik menunjukkan kinerja sangat baik dengan nilai di 

atas 75%. 

(Azwardi & Sugiarni, 

2019) 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mengalami 

peningkatkan yang lebih signifikan ketika mereka mengikuti model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dibandingkan siswa yang mengikuti 

model pembelajaran biasa. 

(Fadillah & Azis, 2022) Penerapan pembelajaran LAPS-Heuristik secara signifikan 

berdampak positif dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan dalam pemecahan masalah 

matematis. 

(Surat, 2021) Kemampuan pemecahan masalah dan  koneksi matematika peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan LAPS-Heuristik memiliki 

perbedaan signifikan dengan peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran dengan model konvensional. Peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dan koneksi matematis yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 
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(Parhusip, 2022) Penggunaan model pembelajaran Logan Avenue Problem Solving 

(LAPS)-Heuristik memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas VII 

SMP Negeri 12 Pematagsiantar dimana model LAPS-heuristik ini 

terbukti dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

(Aini et al, 2023) Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristic dalam 

pembelajaran matematika materi penyajian data mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa secara signifikan. 

 

 Berdasarkan 16 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, sebanyak 2 artikel diterbitkan pada 

tahun 2018, pada tahun 2019 sebanyak 2 artikel, 2020 sebanyak 2 artikel, 2021 sebanyak 4 artikel, 

tahun 2022 sebanyak 4 artikel, dan tahun 2023 sebanyak 2 artikel.  Sebanyak 7 artikel menyatakan hasil 

studi bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada model LAPS-Heuristik lebih tinggi 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang menggunakan model konvensional. 

Kemudian sebanyak 4 artikel menunjukkan hasil studi bahwa model LAPS-Heuristik terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Satu artikel menunjukkan hasil studi bahwa 

model LAPS-Heuristik terbukti efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (Samad, 2021). 

Sebanyak satu artikel memperoleh hasil adanya pengaruh model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa (Astuti & Syafitri, 2020). Sebanyak satu artikel pengembangan memberikan 

hasil LKPD dengan model LAPS-Heuristik mempeorleh kriteria valid, praktis, dan efektif (Anggraini et al., 

2022). Kemudian, terdapat satu artikel yang menunjukkan hasil bahwa aktivitas siswa pada 

pembelajaran LAPS-Heuristik sangat baik (Amidi & Zahra, 2018). Satu artikel lain menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar pada siswa yang menggunakan model LAPS-Heuristik dengan model 

konvensional (Ayuni et al., 2021). 

3.2.   Model LAPS-Heuristik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Dari 16 artikel yang dianalisis, sebanyak 7 artikel terkait menggambarkan hasil kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang menggunakan model LAPS-Heuristik dibandingkan siswa yang 

menggunakan model konvensional. 

Tabel 2. Model LAPS-Heuristik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Penulis dan Tahun 

Publikasi 

Hasil Temuan  

(Rahman et al., 2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik mencapai 

tingkat kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi 

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

(Rahayu et al., 2019) Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunkan 

model konvensional. 

(Novitasari & Shodikin, 

2020) 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika dengan bantuan pembelajaran LAPS-Heuristik 

memiliki pencapaian yang lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika melalui model pembelajaran konvensional. 
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(Ali et al., 2021) Terdapat perbedaan dalam kemampuan pemecahan 

masalah antara peserta didik yang mengikuti model 

pembelajaran LAPS-Heuristik dengan Time Token Arends 

(TTA) dan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. Hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan 

menyelesaikan masalah pada kelas eksperimen lebih baik 

dibandingkan kelas kontrol. 

(Septiani et al., 2022) Siswa yang menerapkan model pembelajaran LAPS-Heuristik 

dalam proses pembelajarannya memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik daripada kemampuan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. 

(Azwardi & Sugiarni, 

2019) 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

mengalami peningkatkan yang lebih signifikan ketika mereka 

mengikuti model pembelajaran LAPS-Heuristik dibandingkan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran biasa. 

(Surat, 2021) Kemampuan pemecahan masalah dan  koneksi matematika 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan LAPS-

Heuristik memiliki perbedaan signifikan dengan peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 

Peserta didik yang menggunakan model pembelajaran LAPS-

Heuristik memiliki kemampuan pemecahan masalah dan 

koneksi matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

 Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa model LAPS-Heuristik memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya penelitian yang telah 

melakukan kajian mengenai penerapan model LAPS-Heuristik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dan menunjukkan hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh 

pembelajaran LAPS-Heuristik selalu lebih baik daripada penerapan model konvensional. Oleh karena itu, 

dapat diidentifikasi bahwa model LAPS-Heuristik merupakan model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan didukung oleh hasil penelitian terpisah 

yang secara jelas dan tersurat menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa yang menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik. 

3.3.   Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Melalui Model LAPS-Heuristik 

Dari 16 artikel yang dianalisis, sebanyak empat artikel menunjukkan hasil peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah melalui model LAPS-Heuristik. Secara lebih rinci terdapat pada tabel 3 sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model LAPS-Heuristik 

Penulis dan Tahun 

Publikasi 

Hasil Temuan  

(Pintauli & 

Simanjuntak, 2023) 

Kemampuan pemecahan masalah melalui model 

pembelajaran LAPS-Heuristik berbantuan edutainment di 

kelas X MIA SMA Negeri 1 Tarabintang mengalami 

peningkatan yang signifikan. 
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(Fadillah & Azis, 2022) Penerapan pembelajaran LAPS-Heuristik secara signifikan 

berdampak positif dalam meningkatkan kemampuan siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Medan dalam pemecahan 

masalah matematis. 

(Parhusip, 2022) Penggunaan model pembelajaran Logan Avenue Problem 

Solving (LAPS)-Heuristik memiliki dampak yang signifikan 

pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada kelas VII SMP Negeri 12 

Pematagsiantar dimana model LAPS-heuristik ini terbukti 

dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

(Aini et al, 2023) Penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristic dalam 

pembelajaran matematika materi penyajian data mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. 

 Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa model LAPS-Heuristik dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa model LAPS-Heuristik mempunyai pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Lebih lanjut mengacu pada tabel 1, hasil 

penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa model LAPS-Heuristik merupakan model 

pembelajaran matematika yang tepat untuk membantu memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 

 Kemampuan pemecahan masalah adalah kapasitas untuk menemukan jalan keluar dari suatu 

masalah yang non-rutin dengan menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya (Davita & 

Pujiastuti, 2020; Lestari et al, 2020). Bukan hanya dalam menyelesaikan masalah non-rutin, melainkan 

juga dalam menyelesaikan masalah rutin baik non-rutin terapan maupun rutin terapan (Damayanti & 

Kartini, 2022). Kemampuan pemecahan masalah ini dapat dilatih melalui model pembelajaran LAPS-

Heuristik. Langkah-langkah dalam Model pembelajaran LAPS-Heuristik telah secara khusus dirancang 

dan disiapkan untuk melatih dan membimbing siswa dalam proses pemecahan masalah matematis 

(Samad, 2021).  

 Fase dalam pembelajaran LAPS-Heuristik meliputi empat langkah, yaitu: (1) memahami 

masalah; (2) merencanakan pemecahan masalah; (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah 

disusun; dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh memiliki kesamaan dengan tahapan 

pemecahan masalah (Novitasari & Shodikin, 2020). Langkah-langkah dalam model LAPS-Heuristik ini 

membantu siswa secara efektif  dalam menyelesaikan suatu masalah karena fase dalam prosesnya 

berkaitan erat dengan tahapan pemecahan masalah Polya (Rahman et al, 2018). Hal ini tentu dapat 

membantu melatih kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik lagi. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikaji, diperoleh hasil bahwa penerapan model 

pembelajaran LAPS-Heuristik berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

siswa (Pintauli & Simanjuntak, 2023; Fadillah & Azis, 2022; Pahurip, 2022; Aini et al, 2023). Bahkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model LAPS-Heuristik 

lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapat pembelajaran melalui 

model konvensional (Rahman et al, 2018; Rahayu, 2019; Novitasari & Shodikin; Ali et al, 2021; Septiani 

et al, 2022; Azwardi & Sugiarni, 2019; Surat; 2021). Model LAPS-Heuristik juga terbukti efektif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa (Samad, 2021). 

4.   Simpulan  
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 Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model LAPS-Heuristik 

dalam pembelajaran matematika memiliki dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Model LAPS-Heuristik bisa menjadi salah satu solusi untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran matematika. Dukungan 

untuk hal ini didasarkan pada berbagai penelitian sebelumnya yang secara konsistem menunjukkan hasil 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada model LAPS-Heuristik lebih baik dari kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang menggunakan model konvensional. Sebagian penelitian bahkan secara 

langsung menunjukkan hasil bahwa model LAPS-Heuristik memiliki potensi untuk secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.   
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